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ABSTRAK

Tahun 2020 Penerapan Syariah Compliance Sebagal Prinsip Syariah
Governance Pada Bank Syariah Indonesia Bulukumba Skripsi Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, Dibimbing oleh Dr. Murani Arsal, SE., MSi.Ak.CA.CSP dan Abdul
Khalig, SE., M.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Kepatuhan
Syariah sebagai Prinsip Tata Kelola Syariah pada Bank Syanah Indonesia di
Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara mendalam, observasi
dan studi dokumen. Data kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syariah compliance sudah sesuai
dengan prinsip Syariah governancs, Hal ini terbukti dari operasional Bank
Syariah Indonesia datam menghimpun dan menyaiurkan dana memperhatikan
prinsip ~ prinsip Syariah sehingga terhindar dari adanya unsur riba, gharar,
maisir, dan produk yang diharamkan. Produk penyaluran dana sepert
musyarakah yakni dengan menyediakan iaporan pendapatan usaha oleh
nasabah kepada pihak bank sekaligus diteliti untuk kemudian mentukan bagi
hasil antara kedua belah pihak selain itu dilakukan pertimbangan halal haram
oleh pihak bank atas usaha yang dijalan oleh nasabah.

Kata Kunci: Syariah Compliance, Produk




ABSTRACT

2020y Implementation of Sharia Compliance as a Principle of Sharia
Governance at Indonesian Sharia Bank Bulukumba Thesis of Accounting
Study Program Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar., Supervised by Dr. Murani Arsal, SE.,
MSi.Ak.CA.CSP and Abdul Khalig, SE., M.Ak

This study aims to determine the Implementation of Sharia Compliance as
a Principle of Sharia Governance at Indonesian Sharia Banks in Bulukumba.
The type of research used in this_research is case study research with a
qualitative descriptive approach. Data collection techniques were carried out
by in-depth interviews, observation and document studies. The data were then
analyzed by data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that Sharia campliance is in accordance
with the principles of Sharia govermnance. This is evident from the operations of
Bank Syariah Indonesia in collecting and disinbuling funds faking into account
the principles of Sharia so as to avoid elements of usury, gharar, maisir, and
prohibited products, Fund distribution products such as musharaka are by
providing reports on operating income by customers to the bank as well as
being researched to then determing the profit sharing betwean the iwo parties.

Keywords: Sharia Compliance, Product
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A. Latar Belakang Masalah

Kota kecil Mit Ghamr, Mesir, bank syariah awalya muncul pada tahun 1963,
sebuah bank tabungan pedesaan didirikan sebagal Proyek Percontohan.
Upaya kedua, dalam bentuk bank kopérasi pada tahun 1965. Setelah itu,
gerakan bank syariah mulai hidup kemball pada pertengahan tahu 1970-an.
Pendirian Islamic Development Bank, sebuah lembaga keuangan internasional
lsiam multilateral, pada tanggal 20 Okiober 1974, mengawali periode Ini
dengan memicu muncuihya bank-bank islam yang lengkap di sejumlah negara,
termasuk Dubai lslamic Bank pada Maret 1975, Faisal Islamic Bank di Mesir
dan Sudan tahun 1977, dan Kuwait Finace house di Kuwait tahun 1997,
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konsep dalam Ekonomi (slam, yang mengacu pada sistem antara lain adalah
prinsip bagl hasil (Yusman Alim2017). Kesehatan bank syanah sebagian
ditentukan oleh kepatuhannya pada aturan syariah Karena lerfjaganya tingkat
kesehatan berkaitan langsung dengan terpeliharanya kexmanan masyarakat,
jika suatu bank gagal menjaga tingkat karena fidak mengikuti prinsip syariah,
maka bank syariah akan kehilangan kepercayaan (Masni H, 2018).

Salah satu desain bangun ekonomi islam adalah nubuwwah, dimana Allah
mengutus Nabi Muhammad SAW, sebagai Rasululiah yang diutus
menyempurnakan akhiak manusia, dan sebagai rahmatan Ii alamin.

Pengertian Nubuwwah menyatakan bahwa untuk kemasiahatan dunia akhirat,




maka segala kegiatan, termasuk kegiatan atau kegiatan ekonomi, harus sesuai
dengan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sumar'in (2012:104)
menyatakan bahwa tujuan akuntansi syariah yang merupakan subsistem dari
ekonomi syariah adalah sebagai berikut.

1. Menentukan hak dan kewajiban pihak terkait termasuk hak dan kewajiban
yang berasal dari transaksi yang belum selesai dan atau kegiatan ekonomi lain,
sesuai dengan prinsip syariah.

2. Menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pemakai laporan
untuk mengambil kepulusan,

3. Meningkatakan kepalufian terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi
dan kegiatan usaha

Akuntansi svariah adalah kegiatan operasional bank syariah berdasarkan
prinsip bagi hasil. Karena bunga adalah riba, bank syariah tidak menggunakan
bunga sebagal sumber pendapatan pendapatan atau membedakan antara
bunga atas penggunaan uang dan bunga atas penggunaan pinjaman. Riba
adalah tambahan wajib dalam transaksi bisnis yang tidak teimkasud iwadh
atau yang setara, seperti yang ditentukan oleh syariah untuk tambahan, Ulama
(Mazhab Hanafi) berpendapat. Dimana uang mudharabah ditawarkan kepada
pengelola dana dengan iujuan menjalankan bisnis tertentu, dengan hasil atau
pendapatan yang diperoleh (bagi hasil) didistribusikan sesuai dengan rasio
yang disepakati oleh kedua belah pihak (Ushanti dan Shomad) (2013:18).

Menurut Daryoko (2015), diantara fenomena yang dihadapi perbankan

syariah adalah: (1) kurangnya pemahaman sumber daya lembaga perbankan




syariah dala hal memahami produk operasi perbankan syariah, {2) kurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, dan (3) Perbankan- Di
Inodesia bank umum hanya ada dalam bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) yang
terafiliasi dengan Bank Umum Konvensional sebagai induknya. (4) pemilihan
produk untuk strategi pendanaan yang tidak efesien; dan (5) keberadaan
kantor bank berdekatan dengan bank konvensional bank induknya bisa
menjadi sinergi positif serta kendala masa depan bagi perbankan syariah, dan
(6) faktor teknologi yang dipergunakan perbankan syariah ada masih
menginduk dan terintegrasi dengan perbankan konvansional induknya.

Ayu Retno e (2020) Perbankan syariah, sebagaimana halnya perbankan
konvensional, adalah lembaga intermediasi keuangan yang menerima
simpanan dari masyarakal umum dan menyalurkannya kepada pihak lain yang
membutuhkan dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Bank sebagai enitisitas
keuangan, tunduk pads sejumiah besar peraturan, yang mengarah pada klaim
bahwa perbankan adalah industry yang paling ketat regulasinya di dunia.
Keberadaanya diperlukan, mengingat bank merupakan lembaga yang sangat
mengendalikan kepercayaan masyarakal dala menjalankan fungsinya
(fiduciaryrelation). Bank Indonesia telah mengamenatkan agar semua bank
umum, termasuk bank syariah, menerapkan GCG. Penerapan GCG
merupakan salah satu pilar arsitektur perbankan Indonesia. Selanjutnya, Bank
Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBl) Nomor8/4/PBI/2006
tentang Penerapan Prinsip GCG Bagi Bank Umum. Hal ini menunjukkan

keseriusan regulator dalam implementasi GCG demi perekonomian negara.




GCG adalah suatu sistem dan struktur untuk mengarahkan dan mengelola
bisnis dan urusan perusahaan untuk meningkatkan profibilitas bisnis dan
akuntabilitas perusahaan dengan tetap memperhatikan kepentingan
perusahaan pemangku kepentingan lainnya.

Perbankan syariah adalah induk dari bank syariah, dan bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa semua barang, instrumen, operasi, metode, dan
manajemen sesuai dengan hukum Syariah. Ini memperkuat gagasan bahwa
memiliki sistem pemerinfahan Syariah yang sempurna akan memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Organisasi Perturan Akuntansi
dan Organisasi Audit untuk Lembaga Keuangan Islam (AAOFI) dan Organisasi
internasional lainnva Dewan Layanan Keuangan Islam menganjurkan
kepatuhan Syariah dan penerapan tata kelola syariah (IFSB).

Temuan investigasi Ade Sofyan Mulazid (2016) mengungkapkan bahwa
sistem pemantauan ketaatan Syariah telah dilakukan dengan baik oleh
rentetan BS| sesuai pnnsip-prinsip kepatuhan, budaya kepatuhan, manajemen
risiko dan kode etik kepatuhan Bank Syariah Indonesia. Dan untuk Bank
Syariah Indonesia yang ada di Bulukumba juga telah melakukan sesual
dengan prinsip-prinsip syariah yang telah di tetapkan.

Indar Putri Dewi (2020) Tata kelola perusahaan yang buruk membuat
perusahaan rentan terhadap berbagai masalah dan membuatnya tidak
mungkin untuk bertahan dalam jangka panjang. Tata kelola perusahaan tentu
eral kaitannya dengan manajemen yang buruk. Manajemen yang lebih buruk

Manajemen yang buruk tidak diragukan lagi terkait dengan perusahaan.




Manajemen yang buruk berdampak langsung pada pengelolaan keuangan
perusahaan. Bencana ekonomi di Indonesia beberapa tahun lalu adalah
buktinya. Karena tata kelola perusahaan yang buruk, banyak bisnis merugi dan
tidak mampu bertahan. Beberapa penilalan tata kelola perusahaan di
Indonesia menghasilkan temuan yang kurang memuaskan, yang menunjukkan
bahwa upaya perbaikan tata kelola perusahaan belum dilakukan secara
komprehensif.

Karena adanya tuntutan akan perbankan yang sangat akuntabel, maka
lahirlah perbankan syariah dengan measukkan cita-cita atau prinsip-prinsip
syariah ke dalam operasionalnya Motivasi ulama penelitian ini adalah
penerapan prinsip syariah di perbankan syariah, yang merupakan perbedaan
paling signifikan antara bank syariah dan bank normal. Terutama dalam hal
akuntansi serta bagaimana hal itu mempengaruhi laporan keuangan.

Judul penelitian ini adalah “Penerapan Syariah Compliance Sebagai
Prinsip Syariah Governance Pada Bank Syariah Indonesia Di
Bulukumba"

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masdlah adaleh ‘“Pagaimana Implementasi
Kepatuhan Syariah sebagal Prinsip Tata Kelola Syariah pada Bank Syariah
Indonesia di Bulukumba? Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas.
C. Tujuan Penelitian

Tujuannya adalah untuk menemukan jawaban atas tantangan yang




tertuang dala judul, yaitu untuk mempelajari bagaimana kepatuhan syariah
sebagai konsep tata kelola syariah diimplementasikan di Bank Umum Syriah
Indonesia Di Bulukumba.
D. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah manfaat penelitian ini, dalam hal kontribusi teoritis,
kontribusi praktis dan kontribusi regulasi:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini seharusnya menjadi bahan ajar bagi
mahasiswa, khusbsnya mahasiswa akuntansi, yang tertarik untuk
menggunakan kepatuhan syariah sebagai prinsip tata kelola syariah
di bank syariah di Indonesia.

2 Manfaat Regulasi
Penerapan siandar akuntansi syariah harus didasarkan pada
cita-cita |slam yang terwakili dalam prinsip-prinsip syariah. Penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan norma Akuntansi
Syariah. Khususnya dalam menentukan konsep inti yang paling tepat
untuk penyusunan laporan keuangan bagi lembaga keuangan
syariah besar seperti bank umum syariah Indonesia di Bulukumba.
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A. Pengertian Bank Syariah
Pengertian bank adalah suatu badan atau lembaga yang
kegiatannya menghimpun dana dari_pihak ketiga (masyarakat) dalam
bentuk simpanan dan kemudian disalurkan kemball kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan jasa lainnya dalam rangka upaya meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak, Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syariah
selalu menggunakan hukum-hukum isiam yang tercantum dalam Al-Qur'an

dan Hadist. Berbeda dengan bank konvensional yang mengandalkan
sistem bunga, bank syariah lebih mengutamakan sistem bag: hasil. Karena
dalam Al-Quran surah Al-Bagarah ayat 275-276 menjelaskan bahwa Allah
sangat melarang praktik riba dan golongan yang menerapkan riba
merupakan orang-crang kafir penghuni neraka.

Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank
konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direks. telapi unsur yang
amat membedakan antara bank syanah dan bank konvensional adalah

keharusannya. Menurut Edison Suratan Kayo (2017) adanya Dewan |
Pengawas Syariah yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada

direksi serta mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan Prinsip

Syariah.




Bank Syariah merupakan bank yang mengikuti sistem ekonomi
Islam. Adapun ekonomi Islam menurut Faziurrahman dalam Farida
(2011:53), Ekonomi Islam menurut para pembangun dan pendukungnya
dibangun di atas atau setidaknya diwamai oleh prinsip-prinsip religious,
berorientasi dunia dan akhirat.

Jika berafiliasi dengan peibankan syariah, maka harus
menjalankan operasionaliya sesual amanat yang terkandung dalam
prinsip syariah dan menerapkan “aturanbiukum yang sama dalam
perbankan syariah. Perbankan syariah teniunya memiiki dasar yang
memungkinkan beroperasi sesual dengan hukum syariah. Oleh karena itu,
prinsip syariah dijadikan fondasi adminidstrasi dalam mengelola (laporan
keuangan) guna kemaslahatan terwujud.

. Tujuan Laporan Keuangan Menciptakan Magashid Syariah

Akuntansi adaiah metode untuk dalam menyusun iaporan
keuangan selain itu tidak hanya sekedar berbicara tentang angka. Namun,
ada kisah atau sejarah yang tercanium di balik penataarinya sehingga
menjadikan perusahaan harus mengungkapkan keuigan yang dikelola.
Laporan keuangan adalah salah satu informasi yang paling penting untuk
dipertimbangkan dalam mengevaluasi kemajuan perusahaan. Laporan
keuangan dapat digunakan untuk mengukur pencapaian sebelumnya, saat
ini, dan masa depan.

Laporan keuangan bank syariah yaitu uraian keuangan yang



mengarah terhadap ketaatan aturan Islam (syariah). Tujuan (Magashid
Syariah), yaitu menerapkan landasan secara Islami guna mendapatkan
manfaat. Selain itu dirancang guna melaksanakan penjelasan data
keuangan yang dibutuhkan. Tentunya hal ini mesii selaras
pelaksanaannya, khususnya mencapai kemasiahatan umat.

Financial Statement (laporan keuangan) merupakan produk akhir
dari prosedur akuntansi. Laporan keuangan entitas, entititas komersial,
atau organisasi dirancang untuk menyampaikan informasi tentang komdisi
keuangan dan hasil operasinya. Tentunys pengguna harus menguban
tampilan akun keuangan, tanpa mementingkan pihak tertentu. Akuntansi
dijadikan sebagai suatu metode dalam memberikan data ksuangan
mengarah kepada konsep keadilan bagi pengguna dan pemangku
kepentingan.

Laporan keuangan pada perbankan syariah memiliki penyusunan
dengan perbedaan terhadap bank (konvensional) yang dileniukan oleh
standar akuntasi terdini dari

1. Neraca,

2. Laporan Laba rugi

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan Arus Kas

5. Laporan Sumber dan penggunaan dana Zakat

6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
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Laporan keuangan perbankan syariah harus, sesuai PSAK No.
101, menggambarkan secara wajar komponen-komponen laporan
keuangan.

C. Syariah Governance dan Good Corporate Governance

Tata kelola syariah menurut Junusi (2012) adalah sistem,
peraturan, dan proses untuk menciptakan budaya kepatuhan dalam
mengelola risiko perbankan syariah dan secara efesien memantau,
mengatur, dan mendorong kinerjanya uniuk menghasilkan nilai tambah
jangka panjang bagi pemangku kepentingan sesuai dengan prinsip
syariah. Tata kelola syariah didiefenisikan dalam penelitian in! sebagai
evolusi dari gagasan tata kelola perusahaan, yang meliputi keterbukaan,
akuntabilitas, tanggung jawab, indepedensi, keadilan, dan kepatuhan
syariah.

GCG merupakan salah satu bentuk tata kelola yang harusn
diterapkan baik oleh bank konvensional maupun bank syanah karena
merupakan pilar penting yang harus diciptakan untuk mencapai bank
syariah yang unggul dan kua!, Ada regulasi, norma, dan organisasi di
bidang ekonomi, menurut Bank Menurut Bank Dunia (GCG).

Pemilik perusahaan, direksi dan tindakan manajemen, serta
spesifikasi dan deskripsi peran wewenang mereka, serta tanggung jawab
kepada investor (pemegang saham dan kreditur). GCG didefenisikan oleh

Indonesian Institute for Corporate Governance (IICC) sebagai strategl dan
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kerangka kerja yang digunakan dalam pengelolaan perusahaan, dengan
tujuan utama memaksimalkan nilai pemegang saham dari waktu ke wakiu
sambil tetap memperhatikan kepentingan petaruh lainnya. GCG
dimaksudkan untuk menjaga keberlanjutan selain melayani kepentingan
pemegang saham (Sri Mulyani, 2020).

Dari uraiani tersebut, terihal jelas dapat bahwa manajemen
perusahaan, direksi, pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya, semuanya saling terkal.  Manajemen  perusahaan memikul
tanggug jawab yang besar kepada semua pihak tersebul sebagai pihak
yang diberi amanahi. Masyarakat dan lingkungan merupakan bagian yang
paling menerima pengaruh melalui kegiatan yang dijatankan olen sebuah
perusahaan terutama yang bergerak di bidang perindusirisian, maka
manajemen perusahaan juga harus mementingkan masyarakat dan
lingkunganya.

Dari tujuan tala kelola parusahaan Islam, semua aturan syariah
harus harus memasukkan konsep perlindungan dan hak-hak semua
pemangku kepentingan, yang menyiratkan harus mengutamakan magasid
syari 'ah. Tata kelola perusahaan yang berlandaskan nilai-nilai Istam tidak
bisa dilepaskan dari konsep ftransparansi dan keadilan bagl seluruh
pemangku kepentingan. Untuk melahirkan tata kelola perusahaan secara
islami, organisasi harus tidak hanya mempertimbangkan kepentingan

pemangku kepentingan, tetapi juga kepentingan atau akuntabilitas mereka
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sendiri kepada semua pemegang saham, atau dalam hal ini sharehoider.
Untuk mencapai akuntabilitas syariah, perusahaan tidak tidak boleh
memihak dalam penyebaran informasi. Ini akan membantu pencapaian
kebaikan bersama dengan menegakkan akuntabilitas g Islam di
perusahaan,

Konsep Good Coporate Govermnance (GCG) Dewan Layanan
Keuangan Islam (IFSB), juga dikenal sebagai tata kelola syariah,
didasarkan pada konsep yang sama dengan Good Coporate Governance
(GCG) tradisional. Penarapan tata kelola perusahaan dalam konteks bisnis
syariah, bagian dan inisiatif guna memberikan periindungan kepada
stakeholder serta berperan dalam meninggkatkan kepatuhan terhadap
aturan UU, juga nilai moral serta nilai-nilai secara universal pada industri
perbankan syariah. Tata kelola Syariah sebagaimana dimaksud dalam
peraturan Bank Indonesia Nomor 11/ 33 /PBI/2009 memiliki prinsip yang
sama dengan tata kelola Syariah, hanya saja yang membedakan yaitu
syariah compliance atau (kepatuhan syariah). Berdasarkan (IFSB) tentang
tata kelola Islami {syariah) harus mempunyai badan yang secara mandiri
bertindak sebagal pihak yang mengontrol {(mengawasi) operasi lembaga
keuangan Islam sesuai dengan hukum syariah dalam hal ini DPS (Dewan
Pangawas Syariah).

Perusahaan dan institusi diarahkan untuk memperkuat

akuntabilitas dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang bak
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berdasarkan prinsip syariah, Standar GCG untuk perbankan konvensional,
seperti, keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, profesionalisme, dan
keadilan juga harus ada di perbankan syariah, kecuali (syamah
compliance). Tata kelola perusahaan Isiam didefenisikan sebagai (Asrori,
2014). Moralitas dan nilai-nilai syariah harus diterapkan pada semua
kegiatan komersial dan operasional.
Syariah Compliance Sebagai Prinsip Utama Syariah Governance.
Syariah Compliance adalah ketaatan bank syariah terhadap prinsip-
prinsip syariah. Syariafi compliance  berfujuan untuk menjamin
teraplikasinya prinsip-prinsip syariah di lembaga perbankan dan
keuangan syariah. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur
Syariah Compliance adalah bebas riba dan gharar, bisnis yang halal,
pengelolaan usaha yang amanah dengan skala likert 5 poin (Junusi, 2012).
Kepatuhan syariah mengacu pada kepatuhan perusahaan terhadap
prinsip-prinsip syariah khususnya dalam hal perbankan syariah. Islamicity
Disclosure Index (IDI) yang berlaku menggunakan kepatuhan syariah
sebagal metrik akuntabilitas uniuk merilis kefersediaan penginformasian
ketaatan syariah. Ketaatan syariah meningkatkan proses kepatuhan
syariah dan memastikan kepatuhan terhadap semua persyaratan
perbankan syariah yang relevan. “Syariah Compliance didefinisikan
sebagai ‘a system of compliance having special emphasis on Syanah

aspects with relevant provisions of existing laws, rules, regulations, policies
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and procedures related to Islamic Banking need to be embedded in the
IBI's processes in such a manner that m,onitoring and reviewing of issues
related to Syariah compliance forms part of internal control structure *

Salah satu pilar penting dalam pengembangan bank syariah
adalah Syariah Compliance. Pilar inilah yang menjadi pembeda utama
antara bank syariah dengan bank konvensional. Untuk menjamin
teraplikasikannya prinsip-prinsip syariah di lembaga perbankan,
diperlukan pengawasan syariah - yang diperankan oleh Dewan
Pengawasan Syariah (OPS). Namun demikian, peran OFS ini belum
optimal sehingga menjadi kendala dalam meningkatkan kualiias audit
kepatuhan syariah dan pengembangan produk. Permasalahan tersebut
semakin bertambah ketika anggota DPS merangkap sekaligus sebagai
anggota DPS di instilusi lembaga keuangan yang lain dengan jumiah
kantor cabang yang mencapai ratusan unit

Kepatuhan syariah atau syariah complisnce berarti mengikuti
standar atau hukum yang telah diatur lembaga syariah yang berwenang
menekankan kepatuhan syariah atau kepatuhan pada prinsip-prinsip
syariah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Az-Zariyat/51: 56.

D oskad ) Gyl STl Uy

Terjemahan:

"Dan Aku tidak menciptakan jin & manusia kecuali untuk
menyembah (ibadah) Ku".
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua akfivitas manusia,
terutama yang berpegang pada norma Islam (syariah) sebagai bentuk taat
kepada sang khalig (Allah SWT) Demikian pula ketika korporasi
menjalankan kegiatan perusahaan sejalan berdasarkan cita-cita keislaman
yakni kejujuran dan keihklasan, dari berbagai sudut pndang kebenaran
dan dengan metode yang paling efektif untuk meningkatkan keadilan
manusia di berbagai_tingkat keberadaan, termasuk fingkat individu,
nasional, dan intermasional.

Prinsip inti Tata Keloa Syanah adalah Kepatuhan Syariah, yang
membedakan dengan institusi tradisional, dengan tidak hanya
mendapatkan keuntungan melainkan maslahah berbagai pihak sebagai
bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT yakni penyusunan data
keuangan sesuai dengan prinsip Islam.

Prinsip Syariah Fada Pengelolaan Bank Syariah Berlandaskan
Sumber Hukum Islam

Konsep hukum terfihat dalam Al-Qur'an dengan ciri-ciri optimal untuk
mencapai manfaat bagi orang banyak. Demikian pula, hadis, sebagai
penjelasan Al-Qur'an, memberikan norma-norma hukum syarah yang
lerutama melayani kebutuhan manusia. Ajaran suci Islam, yang dikenal

sebagai Syariah, disampaikan kepada manusia melalui wahyu. Hukum-

hukum Islam dikembangkan terutama (Al-Qur'an dan Hadis) berdasarkan
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penalaran ummat (manusia) artinya tidak muncul secara langsung
melainkan dikaji terlebih dahulu melalui akal manusia yang sumbemya
adalah ajaran Islam terdapat pada kalam Allah dan hadis Rasullah SAW.
Karena pemikiran manusia maksimal hanya berfungsi memahami
kandungan syariat, atau menemukan tafsirannya serta cara penerapannya
dalam kehidupan, tetapi syariat itu sendiri berasal dari Allah. Oleh karena
itu syariat Istam tidak dapat dilepaskan dari landasan filosafis imani.

Al-Quran dan Hadisl semakin penting dalam kesadaran spintual dan
intelektual umat Islam, karena keduanya merupakan sumber sumber
fundamental doktrin 'siam. Setelah al-Qur'an tentu saja hadis memegang
peranan penting dalam hukum Islam. Selanjulnya, jtihad digunakan pada
ajaran (sumber hukum) termuat dalam (Al-Qur'an dan sunnah Nabi SAW).
Berdasarkan yang telah dikemukakan sebelumnya, karakter dari Bank
Syariah mengarah pada penyusunan data keuangan (laporan keuangan)
yaitu;

1. ARQur'an

Al Quran merupakan sumber hukum islam yang utama. Setiap

muslim berkewajiban untuk berpegang teguh kepada hukum-hukum

yang terdapat di dalamnya agar menjadi manusia yang taat kepada

Allah SWT, yaitu mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala

larangannya. Salah satu hukum yang diatur dalam Al-Quran yaitu

muamalah. Khususnya dalam hal ini yaitu hukum dalam bidang
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perekonomian.

Bagi umat Islam yang beriman kepada Al-Quran tidak penah
meragukan kebenarannya. Kepercayaan umat Islam terhadap
kebenaran AlQur'an sebagal sumber hukum yang utama adalah

berdasarkan fiman Allah SWT dalam QS Al-Bagarah: 2.
5 et - - - a o o
B il ot Q3 Y LaeaTind

Terjemaahan:

“Kitab Al-Gur'an ini hdak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang benakwa’.

2. Hadits

Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah A/
Qur ‘an. Allah SWT telah mewajibkan untuk menaati hukum-hukum
dan perbuatan-perbuatan yang disampaikan oleh nabi Muhammad
SAW dalam haditsnya. Umat Islam diperintahkan oleh Allah SWT
untuk memedomani as-Sunnah/al-Hadits adalah berdasackan firman
Allah SWT dalam QS al-Hasyr/59:7 sebagai berikut:

iy coblanah s (ol ool 53205 3ty a8 s N SR G A 0 0 0
“yph Al g Luy bkl Jym 0 T Ly e oG G A1 s Y 8 el
opblnll S ) 5" 1 g0

Artinya:

*Harta rampasan (fai) dari mereka yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa
negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak
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yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu
maka tinggalkaniah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah sangat keras hukuman-Nya."

3. ljtihad

litthad ilalah berusaha dengan sungguh-sungguh unituk
memecahkan suatu masalah yang tidak ada ketetapannya, baik dalam
Al Qur'an maupun Hadils, dengan menggunakan akal pikiran yang
sehat dan jemih, serta beipedoman kepada cara-cara menetapkan
hukum- hukum yang telah ditentukan. Oleh karena itu ijlihad
merupakan suniber hukum Islam yang ketiga. Dasar hukum baqgi ijftihad
sebagai sumber hukum adalah al-Hadits yang diriwayalkan oleh Abu
Dawud sebagimana di bawah ini:

“Diriwayatkan dari penduduk homs, sahabat Mu'adz ibn Jabal,
bahwa Rasulullah saw. Ketika bermaksud untuk mengutus Mu'adz ke
Yaman, beliau beianya: apabila dihadapkan kepadamu satu kasus
hukum, bagaimana kamu memutuskannya? Muadz menjawab: Saya
akan memutuskan berdasarkan Al-Cur'an. Nabi bertanya lagi: Jika
kasus itu tidak kamu temukan dalam Al-Quran? Mu'adz menjawab:
Saya akan memutuskannya berdasarkan Sunnah Rasulullah. Lebih
lanjut Nabi bertanya: Jika kasusnya tidak terdapal dalam Sunnah

Rasul dan Al-Quran? Mu'adz menjawab: Saya akan berijtihad dengan
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seksama. Kemudian Rasulullah menepuk-nepuk dada Mu'adz dengan
tangan beliau, seraya berkata: Segala puji bagi Allah yang telah
memberi petunjuk kepada utusan Rasulullah terhadap |alan yang
dindhoi-Nya.” (HR.Abu Dawud)".

Sumber hukum baik itu Al-Qur'an, Hadist maupun ijtihad menjadi
dasar bagi terbentuknya prinsip-prinsip atau hukum syariah yang harus
dijalankan oleh bank syariah. Dimana semua prinsip-prinsip tersebut
harus dijalankan oleh bank syariah karena merupakan hukum Aliah
SWT yang tujuannya untuk mencapai kemasiahatan. Tentunya prinsip
syarigh yang dijaiankan oleh bank syariah akan berdampak pada
laporan keuangan bank syariah yang merupakan pertanggungjawaban
atas semua aktivitas perekonomian. Oleh karena itu operasional bank
syariah harus sesuai dengan Al-Qur'an, Hadist dan ijtihad. Hal itu
tentunya terwujud jika bank syariah berpatokan pada prinsip syariah
dalam menjalankan perbankan syariah.

F.  Prinsip-Prinsip Syariah Sebagal Asas Transaksi Syariah Pada
Bank Syariah

Transaksi syariah menjunjung tinggi nilai demokrasi nilai
kebersamaan dalam memperolen manfaat (sharing economics)

sehingga seseorang tidak boleh mendapatkan keuntungan di atas

kerugian orang lain.




Prinsip syariah merupakan karakteristik bank syariah yang
melekatl dan diterapkan pada pengelolaan bank syariah. Karakterisitk
tersebut akan tercermin dari laporan keuangan bank syariah. Hal ini
berarti pengelolaan bank syariah akan berdampak pada penyajian
laporan keuangan. Hal itu karena laporan keuangan merupakan bentuk
pertanggungjawaban dari bank syariah atas. pengelolaan aklivitas
ekonomi bank syariah, Oleh karena itu, penyusunan dan penyajian
laporan keuangan bank syariah-harug meancerminkan bahwa bank
syariah telah berdasarkan pada karakteristik bank syanah.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 10/ 16/ PBI/ 2008
pada pasal 2 aya! 3 dijelaskan bahwa pemenuhan Prinsip Syanah harus
dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan pokok hukum [slam antara
lain prinsip keadilan dan keseimbangan {adl wa fawazun),
kemaslahatan (masiahah) dan universalisme (alamiyah) seria tidak
mengandung gharar maysir, riba, zalim dan objek haram. Namun dalam
penelitian ini akan difckuskan pada prinsip ukhuwah {persaudaraan),
prinsip adl dengan melihat apakah bhank syariah telah menghindari
unsur riba yang sejalan dengan prinsip fa'awun, unsur zalim, unsur
gharar, unsur maysir, sedangkan unsur haram dapat dikategorikan

bahwa ketika bank telah menjauhi unsur riba, maysir dan gharar maka

unsur haram telah tiada.
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Menurut Safira (2012) akuntansi syariah berdasarkan pada
prinsip:
i. Persaudaraan (ukhuwah)
ii. Keseimbangan
iil. Universalisme

iv. Maslahah (k

o /4#5 MUH4,,
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih)
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat”.
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2. Prinsip Keseimbangan (Tawazun)

Prinsip tawazun maksudnya adalah transaksi harus

memperhatikan keseimbangan aspek meterial dan spiritual, aspek
privat dan publik, sektor keuangan dan riil, bisnis dan sosial, serta
keseimbangan aspek pemanfaatan dan pelestarian. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam QSal-Gasas/28: 77.
oty G 2, d = SN A 5 1 a5
b Ny - -
ot T EE Ty T § 30T a5 ¥y <) W o lin s
L
Terjemahan®
mwwﬁmmwmampw
dianugerahkan kepadamu, janganiah u
lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baikiah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah SWT telah berbuat haik
kepadamu, dan janganiah kamu berbuat kerusakan di bumi

Sungguh. Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan".

3. Prinsip Universalistne (Afamiyah Dalam Hal Member Manfaat)
Prinsip universalisme artinya adalah transaksi syariah dapat
dilakukan oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang

berkepentingan (stakeholder} tanpa membedakan suku, agama,
ras, dan golongan sesuai dengan semangat rahmatan fil'alamin.

Sebagaimana firman Allah SWT datam QS Al-Anbiya 21:107.
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yang zalim".

5. Prinsip Keadilan
Prinsip adil mengandung arti menempatkan sesuatu pada
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tempatnya dan memberikan sesuatu pada yang berhak seria
memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. Implementasi keadilan
dalam kegiatan usaha berupa aturan prinsip muamalah yang
melarang unsur riba, maysir, gharar, ihtikar, najsy, risywah dan
penggunaan unsur haram dalam/barang, jasa, maupun dalam

aktivitas operasi.

G. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan peneitian terdahulu sebagai
perbandingan dan mempaimudah dalarm melakukan penelilian. Berikut ini

merupakan tabel peneiitian terdahulu yang ambil.

Tabel 1.1 Peneiitian Terdahulu
No | Nama/Tah | Jurnal/Skripsi Judul Metode Hasil
un Penelitian
1. | Atik Emilia | Jurnal Reformulas | Metode Bahwa akad
Sula Simposium || Akad | yang murabahah
(2010) Masional Faembiayaa | digunakan yang
Akuntansi XIIl | n adalah dilakukan oleh

Purwokerto | Murabahah | metode BMT Nuur
Vol 10, No 2| Dengan penelitian Ummah

Oktober Sistem kualitatif. Surakarta
(2010} Musyawara | Teknik tidak
h Sebagai | analisis data | bertentangan
Inovasi penulisan dengan

Produk penelitian gyariah  dan
Perbankan | yang mampu
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BAB I

METODE PENELITIAN
A Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Pendekatan. Metode kualitatiif merupakan fokus perhatian
dengan pendekatan interpretatif, semiotik dan hermeneutika. Cakupan
metode kualitatif yakni sebagal kumpulan data emperis, hasil wawancara,
teks-teks hasil pengamatan, dan visual yang menggambarkan makna
keseharian. Hal fersebut merupakan fradisi terenlu dalam ilmu
pengelahuan sosial dan sangat tergantung pada pengamatan manusia
yang berkaitan deangan orang- orang tertentu yang ada df M\gamya_
Menurut Bachid (2010} penelitian kualitatif adalah suatu peneitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis “fenomena,
peristiswa, aklivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pamikiran orang
secara individual maupun kelompok”.

B. Lokasi Penelitian
Peneiitian inf direncanakan akan dilakukan pada Bank Syariah
Indonesia Di Bulukumba Jio Lanta  Daeng Pasewang No. 88 wakiu
penelitian diperkirakan selama satu bulan. Mulai dar bulan september

sampai bulan november.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk sumber data
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adalah informan. Penentuan infoman dilakukan yang dianggap memiliki
pengetahuan yang memadai terhadap objek penelitian yang akan
dilakukan. Informan yang dipilih dengan kriteria mempunyai pengalaman
dan pengetahuan tentang pengelolaan produk- produk Bank Syariah
indonesia KCP Bulukumba L. Daeng Pasewang, terkait dengan prinsip
bagi hasil, sewa-menyewa dan jual-bali. Yang terdiri atas informan utama,
yang mengetahui dan memiliki berbagal informasi pokok yang diperiukan
dalam penelitian atau informan yang mengetahui secara mendalam
permasalahan yang sedang diteliti dan informan pendukung, yang dapat
memberikan informasi walaupun tidak langsung tedibat dalam interaksi
sosial yang sedang diteliti.
D. Pengumpulan Data
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik,
maka diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapat
mampu mendeskripsikan situasi objek yang sedang diteliti dengan benar.
Dalam tahap pengumpulan data, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ;
1. Studi Pustaka
Studi Pusiaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti
untuk menghimpun informasi yang akan dijadikan sebagai panduan
dalam menganalis data. Pengumpulan data dalam penefitian ini yaitu
berupa jumaljumal atau referensi lainnya seperti profil PT Bank

Syariah Indonesia yang digunakan sebagai panduan-referensi terkait

-
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dengan toplk yang membantu dalam menganalisis data.

2, Dokumentasi

Selain itu dalam penelitian ini metode pengumpulan data
sekunder juga dilakukan dengan metode dokumentasi. studi
dokumentasi dilakuakan untuk mengumpulkan dokumen yang
dianggap perlu. Teknik ini _baerguna untuk melengkapi teknik
observasi dan wawancara Dokumentasi dapat dianggap sebagai
materi yang tertulis alau sesuatu yang menyediakan informasi
tentang subjek. Dokumen dapat berupa ulizan, gambar, atau karya-
karya monumental dari pihak Bank Syanab Indonesia di Bulukumba.

3. Studi Lapangan

Studi lapangan untuk mengumpulkan data, yatu dengan
melakukan survei (wawancara dengan menggunakan alat perekam)
terhadap narasumber secara langsung sebagai instrument penelitian,
Wawancara yang dilakukan adalah komunikasi secara talap muka
langsung antara pewawancara (mengajukan pertanyaan) secara
lisan dengan responden (menjawab pertanyaan) secara langsung.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No | Informan Penelitian | Instansi Jabatan
1. | Syamsurya BSI KCP L Daeng| Oviser Gadai
Thamrin Pasewang

2. | Aldilkhsan Pratama | BS| KCP L Daeng Customer




Pasewang Service
3. [ Irham Muin BSI KCP L Daeng | Kepala
Pasewang Cabang

Sumber: Bank Syanah Indonesia Bulukumba
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian_menggunakan instrumen penelitian
berupa pedoman wawancara atau draft wawancara. pewawancara
menyiapkan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang disesuaikan dengan pokok pefmasalahan dalam penelitian inl dan
menggunakan alal perekam berupa handphoone (HP) selama wawancara
dilakukan agar informan merasa nyaman selama sesi wawancara. Pokok
permasalahan ini dapat berkembang sehingga penulis menemukan
informasi lain yang berhubungan dengan pokok permasalahan tersebut
F. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode interpretatif-kuatitatif dengan model analisis interaksi. Menurut
(Sugiyono, 2011:244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistemmalis data yang diperoleh dari hasil wawancara. calatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana penting akan dipelaji dan membuat
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kesimpulan sehingga muudah dipahami dan crang lain. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data sampai
selesainya pengumpulan data. Dalam penelitian inl analisis data dilakukan
pada saat wawancara. Adapun tahap dalam analisis data kualitatif dengan
menggunakan mode! analisis interaksi (interactice analysis models), yaitu:
1. Proses Coding Data

Proses pengkodean data atau coding dafa dilakukan
untuk mempenmudah proses analisis data, di mana data hasil
wawancara akan dikelompokkan berdasarkan lingkat kesamaan
data dan menentukan kualitas abstraksi datz hasil penelitian.
Pengelompokan didasarkan pada hal-hal yang dapat

menurijukkan penerapan prinsip- prinsip syariah.

2. Analisis dengan Pendekatan Hermeneutika-Kritis
Interpretasi Teks Setelah data tersebut dikeiompokkan,
tahap selajutnya adalah proses interpretasi teks . Pada awalnya
jawaban para informan yang berupa teks dianalisis, dengan tiga
komponen pokok yailu teks, konteks, dan kontekstualisasi.
Kemudian dilakukain sebuah interpretas: atas pengelolaan bank
oleh para informan yang tentunya berpengaruh pada
penyusunan laporan keuangan secara kritis untuk menemukan
kesenjangan antara teori dan praklek. Hal ini dilakukan sesuai
dengan metode kritik dalam Islam yang akan dilakukan dengan

berdasar kepada prinsip-prinsip syariah dengan menghindarn

-
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sikap muwazanah. Dengan proses komunikasi melalui lisan atau
gerakan antara dua atau lebih pembicara yang tak dapat
menggunakan simbol-simbol yang sama, baik secara simultan

atau berurutan.
3. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data dianalisis, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Melalui penyajian data tersebut, maka salah
satu kegiatan dalam laporan hasil penelitian yang telah dilakukan
agar dapat di pahami dan dianalisis sesu} dengan fujuan yang di
inginkan. Dalam penglitian kuantatf, penyajian data bisa
ditakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan aniar
kategari, flowchart dan sejenisnya. Penyajien data juga akan
membantu dalam memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

4. Kesimpulan/Verifikasi (Verification)

Analisis selanjutnya yaitu proses penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir
dalam proses dalam analisis data. Dimana bagian mi
mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian

berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali




yang melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis,
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan. Dimana
kesimpulan akhir dari penelitian yaitu menemukan apakah Bank
Syariah Indonesia Bulukumba menjalankan kepatuhan syariah
(syariah compiliance} dalam hal ini menerapkan prinsip-prinsip




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia

1. Sejarah Perusahaan

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri
keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal
matter serta dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting
dalam pengembangan ekosistem industii halal di Indonesia. Termasuk
di dalamnya adalah Bank Syariah,

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator
pada seluruh akfivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal
Keberadaan industri perbankan Syariash di Indonesia sendin telah
mengalami peningkatan dan pengembangan yang sigmfikan dalam
kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta
pengembangan jaringan menunjukkan trend vang posiuf dari tahun ke
tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepaian juga tercermin
dari banyaknya Bank Syarah yana melakukan aksi korporasi. Tidak
terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir
1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri,

BNI Syariah, dan BR! Syariah menjadi satu entitas yailu Bank Syariah
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Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari
ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih
lengkap, Jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan
yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri,
BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN,
Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar
untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan
menjadi energl baru  pembangunan ekonomi  nasional serla
berkontribusi terhadap kesejahlerzan masyarakat (uas. Keberadaan
Bank Syariah indonesia juga menjadi cerminan wajah perbankan
Syariah di Indonesia yang modermn, universal, dan memberikan kebaikan
bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin)
. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia

Adapun struktur organisasi Bank Syarlah Indonesia Cabang
Bulukumba dapat dilihat pada gambar berikut
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d. Kartu
1) Kartu Pembiayaan; dan
2) Kartu Debit.
B. Penerapan Syariah Compliance Sebagal Prinsip Syariah
Governance Pada Bank Syariah Indonesia

Salah satu hal yang membedakan ekonomi Syariah dengan
ekonomi konvensional adalah aspek kepatuhan syariah. Isu ini begitu
krusial karena perbankan syariah ditengarai masih mengikuti perbankan
konvensional terkait produk ~ produknya. Padabal, bank Syariah adalah
bank yang berlandasakan kegiatan usahanya pada prinsip = prinsip
Syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip
syariah.

Penelit melakukan wawancara dengan Capak Syamsurya
Thamrin selaku Owiser Gadai di Bank Syariah (ndonesia KCP
Bulukumba L Daeng Pasewang terkait produk Bank Syariah Indonesia.
*Sebagai bank Syariah tentunya berbagei produk yang kami tawarkan

kepada para nasabah sudah sesual dengan produk yang difatwakan
aleh DSN — MUI. Adapun soal pendanaan berbagal macam mulai dan
tabungan bisnis, tabungan easy mudharabah, tabungan easy wadiah,
tabungan efek Syariah, tabungan haji muda Indonesia, tabungan jurior,
tabungan mahasiswa, tabungan payroll tabungan pendidikan,
tabungan pension, tabungan primam tabungan rencana, tabungan
simpanan pelajar, tabungan smar, (abungan valas, tabungan
Tabunganku, dan tabungan Tapenas Kolektif. Sementara dalam hal
pembiayaan, produk — produk kami antara lain Bilateral Financiang,
Cash Colleteral, Distributor Financing, Griya Hasanah, Gnya Mabrur,
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Griva Simuda, KPR Sejahtera, KUR Kecil KUR Mikro, KUR Super
Mikro, Mitra Beragun Emas, Mitraguna Berkah, Multiguna Hasanah,
OTO, Pensiun Berkah, Umrah dan Mitraguna Online. Semua produk
kami, baik ifu pendanaan maupun pembiayaan diawasi oleh DPFS."
{(Wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin pada 25 Oktober
2021).

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan
cabang Bank Syariah Bulukumba terkait mekasinesme produk yang
ditawarkan kepada nasabah adapun hasil wawancara adalah sebagai
berikut:

"Semua informasi sehubungan dengan produk kami sampaikan kepada
nasabah, tefmaksud resiko dan. manfaal yang bakal diterima dan

penggunaan produk ", pokoknya kami jelaskanlah, supaya
nasabahnya juga lau, dan tidak ada dusta”. (Wawancara dengan Bapak
Irham Muin pada 25 Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa nilai dari kejujuran
(honesty) harus menjadi priority utama yang tentunya menjaga marwah
PT Bank Syariah Indonesia Bulukumba sebapai upaya untuk
mempertahankan keberfanjutan usaha. Pernyataan dari Pimpinan
Cabang “ Irharn Muin” ini diperkuat dengan Firman Allah SWT Al-Quran

surah AN-Nahl , 12
e ® 1 ,i-‘__,*fi‘_ﬂ'ﬂﬂjl P
=45 4 *?[l*-‘j"—‘F la Sl et iy 5Ty ST Ll 5l
B il

Teremah :

Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-




benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memahami (Nya),

Kepatuhan pada prinsip — prinsip Syariah berdampak pada
semua hal aspek dalam operasional perbankan Syariah, lerutama
dalam produk — produknya. Secara garus besarnya, prinsip — prinsip
terkait produk perbankan Syariah adalah usaha yang menghindari
praktik riba, gharar, maisir, dan produk haram lainnya.

1. Menghindari Riba Dalam Produk Bank

Riba merupakan pengambilan secara batil melalui tambahan
dari pokok alay modal. Dari banyak pendapal fentang riba
menunjukkan adanya benang merah yaitu ‘pengambilan tambahan”,
baik dilakukan dalam transkasi jual beli maupun pinjam meminjam
sacara batil atau bertentangan dengan prinsip — prinsip muamalah
dalam isiam. Riba disebut batil karena mengsyaratkan penambahan
dalam suatu akad tanpa adanya ganti yang dibenarkan oleh syara'.

Keglatan utama perusahaan perbankan adalah menjadi
intermediary iastitution, yaitu menghimpun dana dari masyarakat
yang berkelebihan dana untuk kemudian menyalurkan kepada
masyarakat yang memerlukan dana. Kegiatan tersebut dioleh bank
konvensi maupun bank Syariah, akan tetapl perbedaannya adalah
pada bank Syariah fungsi tersebut dijalankan dengan berdasarkan
pada prinsip Syariah.

Baik kredit maupun pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,




sama-sama menyediakan uang atau tagihan atas dasar perjanjian

atau kesepakatan bersama antarapihak bank dan pihak lain dengan

kewajiban pihak peminjam atau pihak yang dibiayai untuk melunasi

utangnya atau mengembalikannya beserta bunga, imbalan atau bagi

hasil dalam tenggang waktu yang telah disepakati Bersama (Usman,

2011),

Perbedaannya terletak pada kontraprestasi yang akan

diberikan nasabah peminjam dana kepadabank atas pemberian
kredit yang berupa bunga, sedangkan pada bank syariah kontra
prestasinya anlara pemliik dana dengan nasabah penerima fasilitas
pada pembiayaan berdasarkan prinsip syariah berupa nisbah bagi
hasil, margin keuntungan, biaya sewa, dan biaya admisinstrasi,

Tabel 4.2
Perbedaan Sistem Bunga Dengan Sistem Bagi Hasil

NO. Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil

1. Penentuan suku bunga dibuat | Penentuan besarnya risiko bagi hasil
pada waktu akad dengan dibuat pada waktu akad dengan
pedoman harus selalu untung | pedoman pada kemungkinan untuk dan
untuk pihak bank: rugi.

2. Besarnya Besarnya nisha (rasio) bagi hasil
berdasarkan uang (modal) berdasarkan pada jumlah keuntungan
yang dipinjamkan. iperoleh.

3 Tidak tergantung kepada Tergantung kepada kinena usaha.
kinerja usaha. Jumiah Jumiah pembagian bagi hasil meningkat
pembayaran bunga tidak sesuai dengan peningkatan jumiah
mengikat meskipun jumliah pendapatan.
keuntungan berlipat ganda
saat keadaan ekonomi sedang
baik.

4, Eksistensi bunga diragukan Tidak ada agama yang meragukan

kehalalannya oleh semua

keabsahan bagi hasil.




agama termasuk agama Islam.

Pembayaran bunga tetap Bagi hasil tergantung kepada

seperti yang dijanjikan tanpa keuntungan proyek yang dijalankan.

pertimbangan proyek yang Jika proyek itu tidak mendapatkan

dijalankan oleh pihak nasabah | keuntungan maka kerugian akan

untuk atau rugi. ditanggung Bersama oleh kedua belah
pihak.

Terkait dengan prinsip menghindari riba dalam produk bank,
berikut hasil wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin selaku
Oviser Gadai di Bank Syariah Indonesia KCP Bulukumba L. Daeng
Pasewang.

“Dalam menghimpun dana, kamu menggunakan akad — akad antara

lain mudharabab mutiaqah dan akad wadiah ya chamanah, Akadnya

akan disesuaikai dengan jenis produk yang digunakan nasabah. Akad

- akad dilaksanakan sesuai dengan aiuran perbankan Syanah.’

W\ﬂﬁ dengan Bapak Syamsurya Thamrin pada 25 Okiober
2021).

Berikut adalah pemyataan Bapak Aldi Ikhsan Pratama selaku
customer service Bank Syariah Indonesia KCP Bulukumba L. Daeng
Pasewang Bulukurnba terkait dengan prosedur penentuan nisbah bagi
hasil. Berikul pernyataannya.

“Bank Syanah fndonesis dalem usahanya menggunakan bagt hasil
Bagi hasil itu landasan wiama dan semua operasi, baik dalam
pendanaan maupun pembiayaan. Prosedur penentuan bagi hasil
sendin didasarkan pads besaran keuntungan yang diperoleh. Jika
kondisinya rugi maka kerugian tersebut juga ditanggung bersama,
selama kerugian lersebut bukan karena faklor kelalaian yang
menjalankan usaha.” (Wawancara dengan Bapak Aldi Ikhsan Pratama
pada 25 Oktober 2021).

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa prinsip utama Bank Syariah Indonesia KCP Bulukumba L.
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Daeng Pasewang tercermin dalam produk - produk yang
dihasilkannya bebas bunga dengan menggunakan prinsip bagi hasil.
Dalam operasinya, pada sisi pengerahan dana masyarakat, Bank
Syariah KCP Bulukumba L. Daeng Pasewang menyediakan sarana
penyimpan dana dengan sistem bagi hasil, dan pada sisi penyaluran
dana masyarakat disediakan fasilitas pembiayaan dengan sistem bagl
hasil pula dengan menggunakan akad-akad yang sesuai dengan
aturan perbankan syanah.

Bank Syariah Indonesia merupakan penggabungan dari bank
BRI Syriah, Bank BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah yang
sebelumnya berinduk dengan bank konvensional. Guna harus lepas
dari
unsur bunga yang terkail dengan induknya sehingga OJK merestui
adanya merger antar tiga bank tersebut. Oleh karenanya hadimya
Dewan Syariah yang akan selalu mengawasi berjalannya sistem
syariah dibank tersebul termaksud produk yang ditawarkan kepada
nasabah. Bentuk independesi lainnya yang dilaksanakan oleh Bank
Syariah Indonesia Bulukumba  yailu. hdak adanya benturan
kepentingan r'faitu terkait jumlah, kriteria dan rangkap jabatan baik
Kepala cabang, kepala seksi maupun untuk Dewan Pengawas Syariah
(DPS). Seperti yang diuraikan oleh kepala cabang Bapak Irham Muin
menyatakan bahwa :

“Kami disini tidak boleh double job, tidak boleh juga serakah.
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Haruski professional karena kita sudah digaji sama pihak Bank Syanah
Indonesia sendir, termaksud kepala seks/ maupun DPS nya, memang
sudah dijelaskan sebelumnya” (Wawancara dengan Bapak Irham Muin
Pratama pada 25 Oktober 2021).

Sejalan dengan pernyataan dar kepala cabang Bapak Irham
Muin yang telah diuraikan sebelumnya, Allah SWT berfirman dalam

Surah Al- Jasiyah ayat 18 ;

L ST R Y I\, Qo I T T
) Dpalil ¥ (ol Tl A5 LD T 2 3y f o il 5

Terjemahnya:

Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas sualu syariat

o B i s s e i i

mengetahui,

Beidasarkan hasil wawancara di atas dapai diketahui bahwa
dalam pengambilan keputusan maka rangkap [abatan tidak
dipekernankan, karena itu bagian dari hasrat atau hawa nafsu, dan
itutidak baik untuk keberlanjutan {sustainable) bank.

Invesiasi bagl penyimpan dana berarti nasabah yang
menyimpan dananya pada bank ini (tabungan mudharabah atau
simpanan mudharabah) dianggap sebagai penyedia dana (rabbul mal)
akan mempercleh hak bagi hasil dari usaha bank sebagai pengelola
dan (Mudharib) yang sifat hasiinya sesuai dengan besar kecilnya
usaha bank.

Pembiayaan investasi ialah pembiayaan baik sepenuhnya (al-
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Mudharabah) atau sebagai (al-Musyarakah) terhadap sualu usaha
yang lidak berbentuk saham. Dana yang ditempatkan, yang
sepenuhnya maupun yang sebagian itu tetap menjadi milik bank
sehingga pada waktu berakhimya kontrak, bank berhak memperoleh
bagi hasil dari usaha itu sesuai dengan kesepakatan (Wirdyaningsih,
2015).
Dengan mengacu kepada petunjuk Al-Quran surah an-Nisa (4):29.
o 5 2555 ol ¥ il s SIRIIEEN 1,50 T G
2 LR O G LT N s
Terjemahan:
“Hai orang-orang yang bariman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
pemiagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganiah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Maksud dari ayat dialas adalah Suruhan untuk menempuh jalan
perniagaan dengan suka sama suka, maka setiap transaksi dengan
kelembagaan ekonomi lslam harus selalu dilandasi atas dasar sistem
bagi hasih. Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu
pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan

yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada




nasabah dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank.
Perjanjian(akad) yang lerdapat di perbankan syariah harus tunduk
pada syarat dan rukun akad sebagaimana yang diatur dalam syariat
Islam (Sudarso, 2013).
2. Tidak Ada Gharar Dalam Transaksi Bank

Gharar merupakan tipuan yang terjadi karena ketiadaan
kepastian pada kedua belah pihak dalam transaksi terhadap objek
transaksi, baik terkait mutunya, jumiahnya, harganya maupun waktu
penyerahannya sehingga pihak kedua dirugikan (Karim dan Sahroni,
2015). Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin
selaku Ovizer Gadai di Bank Syariah Indonesia KCP Bulukumba L.
Daeng Pasawang lerkait tidak adanya unsur gharar dalam iransaksi di
Bank Syariah Indonesia.
*Akad yang kam! gqunakan dalam proses penyalurarn cdang adalah akad
murabahal, musyarakah dan ijjarah. Akadnya disesuaikan dengan
produk yang dipilih nasabah dan fidak ada syaraf khusus dalam
penentuan nkad. Semuanya dilakukan sesuai aturan perbankan
Syariah. Dalam pembiayaan murabaha, misalnya, kami menjual
barang ke nasaltiah dengan harga jual saniai harge bell ditambahkan
dengan keunturigannya yang bessrannya disepakati Hal ini
menunjukkan adanya aspek kejujuran, transparansi, suka sama suka,
tanpa paksaan di pihak manapur dan keadian mengenai multu dan
harga pokok barang.” (Wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin
pada 25 Oklober 2021).

Pernyataan dari Bapak Syamsurya Thamrin didukung juga oleh
Bapak Aldi Ikhsan Pratama selaku customer service Bank Syariah

Indonesia KCP Bulukumba L Daeng Pasewang. Berikut

pernyataannya.
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"Semua aktivitas operasional Bank Syanah Indonesia, baik dalam
menghimpun dana maupun menyalurkan dana, wajib dicatat dan
difaporkan secara lerbuka sehingga nasabah dapa! mengelahuai
tingkan keamanan dan kualitas manajemen Bank Syariah Indonesia.”
(Wawancara dengan Bapak Aldi Ikhsan Pratama pada 25 Oktober
2021).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa bahwa dalam
transaksi — transaksi pembiayaan tidak terdapat unsur gharar. Hal
tersebut dikarenakan pihak Bank Syariah Indonesia mengutamakan
kejujuran, transparansi, tanpa paksaan dan keadilan dalam
menawarkan produknya sehingga tidak ada pihak yang merasa ditipu.

Mengenai adanya pencatatan laporan secara terbuka juga

terdapat pecaiatan laporan keuangan bersifat internal yang kemudian
disampaikan ke dewan direksi. Berikut hasil wawancara dengan Bapak
Irham Muin sebagai berikut:
‘Kami selalu mempertangungfawabkan apa yang kami ;ﬂdah
kerjakan, ya dengan membuat Laporan Keuangan yang kami buat,
maksudnya laporan internal begitu, terus setelah ity kamy sampaikan
kepada Cnwreks: bersama dengan DPS dan UUS lainnya. Kami juga
rutin melaksanakan rapat, dan semua hal yang berksitan dengan
urusan Bank kamy bicarakan saat rapat” (Wawancara dengan Bapak
Irham Muin pada 25 Oktober 2021).

Lebih lanju! Bapak Irham Muin seclaku kepala cabang
sehubungan juga menjelaskan bentuk pertanggungajawaban lain yang
senantiasa dilakukan oleh PT Bank Syariah Indonesia adalah Aktif
pada kegiatan sosial yaitu terkait dengan pelaksanaan CSR yang
secara rutin dilakukan, adapun permyataanya adalah:

“Kami juga ada keglatan Sosial sebagai bentuk Pertanggungjawaban
ke Lingkungan, beragam sih kegiatannya, baru-baru ini sunalan




massal dan, bantuan lain yang dibutuhkan sampai pada penyaluran
CSR Perusahaan”. (Wawancara dengan Bapak Irham Muin pada 25
Oktober 2021).

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa PT.
Bank Syariah Indonesia Bulukumba senantiasa melakukan tanggung
jawab terhadap setiap aktivitas yang dilakukan hal tersebut termasuk
dalam adanya laporan keuangan yang kemudian disampaikan kepada
pengawas Bank Syariah secara umum yakni DPS dan UUS lainnya.
Selain itu terdapat kegiatan yang beragam untuk mensejehterahkan
lingkungan perusahaan berupa progiam CSH yang diterapkan.

3. Tidak Ada Maisir Dalam Transaks] Bank

Maisir merupakan fransaksi yang berada dalam keadaan
ketidakpastian dan bersifat untung — untungan. Dengan kata lain,
maisir adalah perjudian yang merupakan permainan di mana salah
satu pihak akan menanggung beban akibat permainan tersebut.
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin selaku
Oviser Gadai di Bank Syariah Indonesia KCP Bulukumba L. Daeng
Pasewang terkait tidak adanya unsur maisir dalam transaksi di Bank
Syanah Indonesia.
*Pembiayaan yang kami di Bank Syariah Indonesia lakukan
berdasarkan pada akad mudharabah dan musyarakah yah, jadi yang
pertama nasabah diwajibkan bikin laporan pendapatan usahanya lerus
serahkan kepada kami, pihak bank, sebagai shaibul mal Laporan itu
kemudian kami teliti dan pertimbangkan pembagian keunfungannya
antara nasabah dan bank pada saal akad. Ini semua kami lakukan
untuk mencegah jangan sampai ada unsur maisir dalam transaksi.”

(Wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin pada 25 Oktober
2021).

L




Berdasarkan wawancara di atas diketahul bahwa dalam
transaksi — transaksi pembiayaan tidak terdapat unsur maysir. Hal
tersebut dikarenakan ketelitian dalam memeriksa dokumen dan
laporan dari nasabah sebelum diadakan akad pembagian keuntungan.

4. Menghindari Produk yang Diharamkan

Sebagai lembaga keuangan yang melekat kepadanya nama
syariah sudah semestinya dalam operasionalnya mengikuti ketentuan
— ketentuan syariah atau prinsip — prinsip syariah. Prinsip tersebut
adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwa yang dikeluarkan clen Dewan Syariah Nasional MajelisUlama
Indonesia (DSN — MUI). Bank syariah harus menerapkan prinsip-
prinsip tersebut sehingga dapal menjalankan bisnis berbasis pada
keuntungan yang halal. Salah satu prinsipnya adalah mengindari
produk yang diharamkan Allah subhanahu wa ta'ala seperti minuman
keras, babi, alat music yang dapat merusak agama, akal, jiwa, haria
dan harga dirl manusia.

Objek akad berupa barang yang haram) dzatnya transaksi ini
dilarang karena objek (barang dan jasa) yang di transaksikan juga
dilarang. Misalnya minuman keras, bangkal, daging babi dan
sebagainya. Jadi transaksi jual beli minuman keras adalah haram
walaupun akad jual belinya sah. Dengan demikian, bila ada nasabah

yang mengajukkan pembiayaan pembelian minuman keras kepada
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LKS dengan menggunakan akad murabahah, maka walaupun
akadnya sah, tetapi transaksi ini haram karena objek transaksinya
haram (Karim dan Sahroni, 2015). Berikut hasil wawancara dengan
Bapak Syamsurya Thamrin selaku Oviser Gadai di Bank Syariah
Indonesia KCP Bulukumba L. Daeng Pasewang terkait produk Bank
Syariah Indonesia yang menghindari produk - produk yang
diharamkan.

“‘Dalam menjalankan fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana melalui berbagai produk — produknya, periu diakui

bahwa produk — produk kemi midg dengan dengan produk — produk
bank konvensionsa! tapi ada perbedaan. Miny tapi beda. Bedanya
karena kami o/ cank Syariah memgerfimbangkan: halal dan haram.
Tentu dalam menawankan produk karmi menghindan unsur = unsur
yang diheramkan, dilarang. Nasabah kami tidak boleh melakukan
hisnis yang dilarang, diharamkan, ajaran agama, misainya, berbisnis
rokok, hotel yang tidak Syariah, salon yang tidak Syariah, dan
lainnya." (Wawancara dengan Bapak Syamsurya Thamrin pada 25
Oktober 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpuikan bahwa
Produk Bank Syariah Indonesia KCP Bulukumba L. Daeng
Pasewang lerhindar dari produk - preduk yang haram. Industn
perbankan syarish sejatinya dijalankan berdasarkan prinsip dan
sistem syariah. Oleh karena itu kesesuaian operasi dan praktik bank
Syariah dengan syariah Islam merupakan perinta mendasar dalam
perbankan syariah. Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan
usahanya berasaskan Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan
prinsip kehati hatian. Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam

dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh




Majelis Ulama Indonesia, dalam hal ini adalah Dewan Syariah
Nasional (DSN - MUI), yang untuk selanjutnya fatwa tersebut

diluangkan dalam Peraturan Bank Indonesia.

C. Pembahasan

Pada pembahasan ini penulis mendeskripsikan hasil penelitian
terkait dengan Penerapan Syariah Compliance Sebagai Prinsip Syariah
Governance pada Bank Syariah indonesia di Bulukumba. Govemnance
yang efektif menciptakan sistern yang dapat menjaga keseimbangan
dalam pengendalian pecusahaan, sehingga dapal ditekan seminimal
mungkin peluang-peluang teradinga korupsi, penyalahgunaan
bagi manajemen untuk memaksimalkan produktivitas pengounaan aset
dan sumber daya lainnya, sehingpa dicapai hasil usaha yang maksimal.
Umumnya bank Syariah memiliki peran dalam mengtimpun dana
dari masyarakat yang berbentuk tabungan dan meyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Hal tersebut telah diatur
sesuai dengan faiwa DSN-MUI DPS memiliki psran penting dan
strategis dalam penerapan prinsip syariah di perbankan syariah. DPS
bertanggung jawab untuk memastikan semua produk dan prosedur
bank syariah sesuai dengan prinsip syariah, Karena pentingnya peran
DPS tersebut, maka dua Undang-Undang di Indonesia mencantumkan
keharusan adanya DPS di perusahaan syariah dan lembaga keuangan

syariah, yaitu Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan




Terbatas dan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Dengan demikian secara yuridis, DPS dilembaga
perbankan menduduki posisi yang kuat.
Bank Indonesia selanjutnya menetapkan bahwa keanggotaan
DPS harus mendapatkan rekomendasi dari DSN yang didirikan oleh
Majelis Ulama Indonesia. Dengan demikian peranan DPS dan DSN
menjadi sangat penting dar aspek pengawasan syanah. DPS
memastikan kegiatan operasional, produk dan jasa bank syariah
senantiasa sesuai pringip syanah sedangkan DSN merupakan lembaga
yang memeberikan rekomendasi anggota DPS yang memiliki keahlian
dan kompetensi syariah yang memadai serta manerbitkan fatwa produk
dan jasa bank syariah yang bersifat nasional sehingaa dapal dijadikan
pedoman yang seiagam bagi DPS.
1. Penghimpuran Dana
Terdapat dua jenis akad yang digunakan dalam kegiatan
pengimpunan dana yaitu akad mudharabah muthlagoh dan akad
wadiah ya dhamanah. Kedua akad ini mengikut pada jenis produk
berbentuk tabungan yang dipifih cleh nasabah terdin dari : tabungan
bisnis, labungan easy wadiah, tabungan efek Syariah, tabungan haiji
muda Indonesia, tabungan junior, tabungan mahasiswa, tabungan
payroll, tabungan pendidikan, tabungan pension, labungan primam
tabungan rencana, labungan simpanan pelajar, tabungan samart,

tabungan valas, tabungan tabunganku, dan tabungan tapenas
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kolekttif.
. Penyaluran Dana

Untuk penyaluran dana dilakukan dalam bentuk pembiayaan
dengan menggunakan akad murabahah, musyarakah dan jjarah.
Sama halnya dengan pada kegiatan menghimpun dana penyaluran
pun akad mengikut pada produk yang dipilih oleh nasabah dengan
tidak adanya syarat khusus dalam penetapan akad terdiri dari :
Bilateral Financiang, Cash Colleteral, Distributor Financing, Griya
Hasanah, Griya Mabrut, Griya Simuda, KPR Sejahtera, KUR Kecil,
KUR Mikro. KLUR Super Mikro, Mitra Beragun Emas, Mitra Guna
Berkah, Multiguna Hasanah, OTO, Pensiun Berkah, Umrah dan
Mitraguna Online.

Tabel 4.3

Maping Penelitian

Identifikasi Informan Hasil Penelitian
Masalah

Penerapan syanah
compliance sebagai
prinsip Syanah
Governance  pada
Bank Syariah

Indonesia di

Aldi ikhsan Pratama

Prinsip bagi hasil

Syamsurya Thamrin

Aspek kejujuran,
fransparansi, suka
sama suka ftanpa
paksaan di pihak

manapun dan keadilan




Bulukumba mengenai mutu harga
pokok barang.

Penyediaan  laporan
pendapatan  usaha
oleh nasabah kepada
diteliti untuk kemudian

yang dilarang oleh syariat Islam yakni praktik riba, gharar, maisir, dan
produk lainnya, Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al
Bagarah ayat 276 sebagai berikut:
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Terjemah :

Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah
lidak menyukal Setiap orang yang letap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa.

Yang dimaksud dengan memusnahkan Riba ialah memusnahkan
harta itu atau meniadakan berkahnya. Dan yang dimaksud dengan
menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan hara yang teiah
dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandakan berkahnya
Maksudnya lalah orang-orang yang menghalalkan Riba dan tetap
melakukannya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis
sehubungan dengan pelaksanaan Good Corporafe Govemance
(GCG) yang ada di Lingkungan Bank Sulselbar Syariah maka
diperoleh hasil bahwa. Pelaksanaan Good Corporate Govemance
(GCG) yang ada di Lingkungan Bank Syariah indonesia Bulukumba
sudah memadai dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
dianjurkan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan), dengan setiap tahun
melaporkan secara sukarela sehubungan dengan pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG). Bank Syariah Indonesia Bulukumba

dalam pelaksanaannya mulai dari aspek transparansi sudah




dilaksanakan terkait dengan produk sudah memadal dengan
pemberian penjelasan mengenai manfaal dal penggunaaan produk
yang ditawarkan dan susunan dewan direksi senantiasa dilaporkan
pada laporan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG).

PT Bank Syariah Indonesia Bulukumba juga telah melaksanakan
pertanngungjawaban dengan membual laporan keuangan intemnal
bersama dengan DPS, serta akiif dalam kegiatan sosial
lainnya Prinsip GCG lainnya yaitu kemandirian juga sudah
dilaksanakan dengan balk hal ini lerbukti dengan dibuatnya laporan
keuangan secaia mandin khusus uniuk Bank Gyariah Indonesia
Bulukumba artinya lepas dari induk konvesional, hal ini berkaitan
‘dengan harus lepas dari unsur bunga yang terkait dengan induknya.
Selain itu dilakukannya review secara berkala alas pemenuhan
Prinsip Syariah terhadap mekanisme penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa Bank.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Syariah
compliance sudah sesuai dengan prinsip Syariah governance. Hal ini
terbukti dari operasional Bank Syarian Indonesia di mana dalam
menghimpun dan menyalurkan dana memperhatikan prinsip — prinsip
Syariah sehingga terhindar darl adanya unsur riba, gharar, maisir, dan
produk yang diharamkan.
B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian di atas maka saran yang diberikan
adalah sebagai berikut:

1 Kepada Bank Syadah Indonesia KCP Bulukumba L Daeng Pasewang
diharapkan kedepannya memastikan pemenuhan prinsip syanah pada
bank syariah dengan memperbanyak sosialilsas: tentang pentingnya
prinsip ekonomi syariah kepada masyarakat dan manfaa’'t produk -
produk yang ada pada Bank Syariah Indonesia,

2 HKepada Dewan Pengawas Syariah diharapkan mengontrol dan
mengawasi penerapan prinsip — prinsip Syariah pada perbankan
Syariah. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah harus dinyatakan
secara jelas, Sehingga Dewan pengawas Syariah menduduki posisi

yang kuat karena keberadaanya sangat penting dan sirategis.
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3 Kepada peneliti selanjutnya. Penelitian ini bukaniah penelitian yang
pertama dilakukan oleh penulis, namun tidak menutup kemungkinan
akan ada peneliti selanjutnya yang akan mengangkat tema yang sama.
Jadi diharapkan ini menjadi acuan untuk penelitian yang lebih sempuma
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TABLE PEDOMAN WAWANCARA

Bulukumba 7

NO PERTANYAAN INFORMAN

1. | Produk apa saja yang ditawarkan oleh BSI ST, Al IM
Bulukumba kepada nasabah 7

2. | Bagaimana mekanisme proses transaksi produksi | ST
yang ditawarkan kepada nasabah 7

3. [ Jenis akad apa yang digunakan oleh BS| Al
Bulukumba dalam kegiatan menghipun dana
nasabah 7

4. | Bagaimana prosedur penentuan bnnih-im 7]
dilaksanakan oleh BSI Bulukumba ?

5. | Apakah ada bentuk indenpendensi yang ST.Al
dilaksanakan oleh BS) Bulukumba ?

6. | Akad apa yang digunakan BS| dalam kegiatan IM
penyaluran dana kepada nasabah 7

7. | Bagaimana mekanisme penghimpun dana dan Al M
pun:rﬂlur dana yang dilakukan oleh BS| Bulukumba

B. Elagmnm mekanisme psngawasan yang | 8T
dilakukan oleh DPS pada BSI Bulukumba 7

9. | Apakah ada bentuk partanggung jawaban yang ST.IM
dilaksanakan oleh B=( Bulukumba 7

10. | Bagaimana proses transaksi pembiayaan pada | IM NY
akad mudharabah dan musyarakah 7

11. | Apa perbedaan Antara bank konvensional dan B51 | (M,ST,Al
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